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Capaian Pembelajaran Program Studi (CPL) : 

Capaian Pembelajaran Program Studi Pendidikan Dokter tahap Akademik (Sarjana Kedokteran) disusun dengan mengacu kepada Kerangka 
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan Standar Nasional Pendidikan Profesi Dokter Indonesia (SNPPDI) 2019 yang dibagi menjadi 4 

komponen pokok, yaitu: 

1. Komponen Sikap (S): mempraktekkan belajar sepanjang hayat, mengembangkan pengetahuan, dan berperilaku profesional (S10); 

Menjunjung tinggi kejujuran, moral dan akhlak terpuji (S11); Optimis, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, memiliki kemauan belajar 

yang besar, serta mawas diri (S12); Memiliki pandangan yang luas, terbuka, berfikir positif, dan berwawasan sosial budaya (S13). 

2. Komponen Pengetahuan (P): menguasai konsep ilmu sosial dan humaniora terkini, termasuk ilmu perilaku, sosial, bioetika, hukum 

kedokteran, dan yurisprudensi kedokteran yang terkait pengelolaan masalah kesehatan dengan mempertimbangkan pemberdayaan dan 
pelibatan pasien serta masyarakat (P3); Menguasai konsep ilmu kedokteran masyarakat/kedokteran pencegahan/kedokteran keluarga terkini untuk 

mengelola masalah kesehatan di tingkat individu, keluarga, komunitas dan masyarakat (P4); Mengidentifikasi masalah di bidang kedokteran dan 

kesehatan (P5); Melakukan serta mengembangkan penelitian dalam bidang kedokteran dan kesehatan dengan menggunakan prinsip-prinsip metodologi 

penelitian ilmiah, sehingga dapat memecahkan permasalahan kesehatan di masyarakat (P6); Menguasai konsep teoritis tentang teknik penulisan hasil 

penelitian untuk publikasi dan mampu membuat publikasi hasil penelitian (P7). 
3. Komponen Keterampilan Umum (KU): Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan 

atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang 

keahliannya (KU1); Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur (KU 2); Menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut 

di atas dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi (KU5); Mampu mengambil 

keputusan secara tepat dan akurat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan 

data (KU6); Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data untukmenjamin kesahihan dan 

mencegah plagiasi (KU10). 

4. Komponen Keterampilan Khusus (KK): Kapasitas untuk memanfaatkan pengetahuan ilmiah dalam rangka melakukan perubahan terhadap 

fenomena kedokteran dan kesehatan melalui tindakan kedokteran dan intervensi kesehatan pada individu, keluarga, komunitas dan 

masyarakat untuk kesejahteraan dan keselamatan manusia, serta kemajuan ilmu dalam bidang kedokteran dan kesehatan yang 

memperhatikan kajian inter/multidisiplin, inovatif dan teruji (KK5); Kemampuan untuk menemukan, mengevaluasi, menggunakan,  

mendiseminasikan dan menghasilkan materi menggunakan teknologi informasi dan komunikasi secara efektif untuk pengembangan 

profesi, keilmuan serta dan peningkatan mutu pelayanan kesehatan (KK6); Kemampuan mengidentifikasi masalah kesehatan individu, 

keluarga, komunitas dan masyarakat secara komprehensif, holistik, terpadu dan berkesinambungan menggunakan sumber daya secara 

efektif dalam konteks pelayanan kesehatan primer (KK7). 

 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CP-MK): 

Secara umum di akhir pembelajaran mahasiswa diharapkan mampu menyusun usulan penelitian, menjelaskan penyusunan laporan penelitian dan 

naskah publikasi hasil penelitian yang memenuhi kaidah ilmiah. 



1. Mahasiswa diharapkan mampu memahami dasar-dasar pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kedokteran menggunakan metode ilmiah 

yang relevan 

2. Mahasiswa diharapkan mampu memahami dasar penelitian, serta memilih desain dan metode penelitian baik secara kuantitatif maupun 

kualitatif 

3. Mahasiswa diharapkan mampu cara pengumpulan data 

4. Mahasiswa diharapkan mampu menulis draft proposal penelitian 

 

 

Kriteria Penilaian : 

Nomor Nilai Angka Nilai Huruf 

1 ≥87 A 

2 78 - <87 AB 

3 69 - <78 B 

4 60 - <69 BC 

5 51 - <60 C 

6 41 - <51 D 

7 <41 E 

 

 
Item Penilaian : Kehadiran 10% 

 Tugas / Kuis 20% 

 Mini project 20% 

 UTS 20% 

 UAS 30% 
 Total 100% 

 

  

 

 

 

 



JADWAL, URAIAN MATERI DAN KEGIATAN PERKULIAHAN. 

RPS minimal memuat komponen-komponen berikut ini : (Sesuai SNPT No 44 Tahun 2015) 

Minggu 

Ke- 

Kemampuan   

Akhir Yang 

Diharapkan 

Bahan Kajian 

(Materi Pelajaran) 

Strategi 

Pembelajaran/Metode 

Pembelajaran 

Waktu 

Belajar 

Pengalaman 

Belajar Mahasiswa 

Kriteria 

Penilaian       

(Indikator) 

Dosen 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

 

 
 

1 

Memahami prinsip 

ilmiah dan riset 

Kuliah introduksi dan 

Pengenalan prinsip ilmiah 

dan riset. 

Subtopik termasuk: 

1. Pengertian Prinsip ilmiah 

2. Langkah-langkah dalam 

penelitian ilmiah 

3. Pentingnya melakukan 

penelitian 

4. Prinsip Dasar Penelitian 

5. Peran penelitian dalam 

memperoleh Ilmu baru 

6. Pengembangan 
materi yg relevan dengan 

topik kuliah 

Pendekatan: 

Pemecahan masalah 

Metode: ceramah 

aktif dan diskusi 

kelompok 

Model: pembelajaran 
langsung 
 

2 x 50 Mahasiswa mendengarkan 

ceramah dan berdiskusi 

secara kelompok serta 

melakukan brainstorming 

Tes tertulis: 

Memahami prinsip 

ilmiah dan riset 

Ketrampilan: 

penerapan prinsip 

ilmiah dan riset 

dalam topik proposal 

skripsi Afektif: tepat 

waktu, tanggung 

jawab, kerjasama 

 

 

 

 

 

 

 
Nurjannah 

 

 
2 

Mahasiswa 

memahami berbagai 

jenis penelitian 

kuantitatif, kualitatif 

dan mixed method 

Jenis penelitian 

 

Subtopik: 
1. Penelitian 

kuantitatif 

2. Penelitiaan 

kualitatif 

3. Penelitian mixed- 

method 

Pendekatan: 

Keterampilan proses 

memilih desain 

penelitian Metode : 

diskusi presentasi, 

penugasan. 

Model: ceramah aktif 

2 x 50 Mahasiswa 

mendengarkan ceramah, 

melakukan diskusi 

kelompok dan case study  

Tes tertulis: 

memahami 

berbagai jenis 

desain penelitian 

Keterampilan: 

memilih jenis 

penelitian yang 

sesuai dengan topik 

skripsi 
Sikap: kerjasama 
  

 
Mutia 

Diana 



 
 

 

 

3 

Mahasiswa 

mampu 

menentukan 

rancangan 

penelitian 

observational 

study 

1. Cross sectional (Jenis 

jenis cross sectional, 

design, kelebihan dan 

kelemahan, menghitung 

Risiko Prevalen (RP) 

2. Case control (Design, 

kelebihan dan kelemahan, 

menghititung Odd Ratio) 

3. Cohort (Design, 

kelebihan dan kelemahan, 

menghitung Resiko 

Prevalen (RR)  

 

Pendekatan: 

Keterampilan 

proses dalam 

memilih desain 

obseervational 

Metode: Case 

study, ceramah dan 

diskusi Model: 

Pembelajaran 

langsung  

2 x 50 Kuliah pakar diberikan 

oleh seorang yang dianggap 

memiliki kompetensi   

akademik dalam bidang 

yang menjadi topik  

masalah yang dibahas 

dalam diskusi  dan tutorial. 

Kuliah pakar seminggu 

dapat berlangsung 2-3 kali, 

di ruang kuliah. 

Kuliah pakar ini  dikemas 

dalam bentuk komunikasi 

dua arah dan case study. 

Kuliah pakar ini akan 

membantu mahasiswa 

mengintegrasikan 

pengetahuan yg didapatnya 

melalui proses belajar 

mandiri, maupun diskusi 

Tes tertulis: 

memahami 

berbagai jenis 

desain penelitian 

kualitatif 

Keterampilan: 

memilih jenis 

penelitian yang 

sesuai dengan topik 

skripsi Sikap: 

kerjasama, 

bertanggung jawab  

 

 

 

Liza 

Salawati 

 

 

 

 

 
 

4 

Mahasiswa 

memahami 

penggunaan 

penelitian 

eksperimen 

Penelitian experimental Subtopik : 

1. Pengertian penelitian 

eksperimen 

2. Manfaat penelitian  eksperimen 

3. Kelebihan dan kekurangan 

desain eksperimen 

4. Kapan Metode ini digunakan 

5. Macam desain penelitian  

eksperimental (Pre- 

experimental Design,True 

Experimental Design, Factorial 

Design, Quasi Experimental 

Design) 

6. Langkah-langkah penelitian 

eksperimen 

7. Variabel Independen dan 

variabel dependen pada 

penelitian eksperimen 

8. Kelompok perlakuan dan 

kelompok kontrol pada 

penelitian eksperimen 

9. Teknik pengumpulan data 

penelitian eksperimen 

Pendekatan : 

Keterampilan proses 

memilih desain 

penelitian Metode: 

Diskusi, 

presentasi, 

penugasan 

Model: 

Ceramah aktif 

2 x 50 Mahasiswa 

mendengarkan ceramah, 

diskusi kelompok 

melakukan sebuah 

literature review/studi 

kasus 

Tes tertulis : 

Membuat sebuah 

literature review 

berkaitan dengan 

kajian ilmunya 

Keterampilan: 

Mahasiswa mampu 

melakukan review 

literatur ilmiah 

desain eksperimen 

dengan 

memberikan 

penilaian kritis 

terhadap isi 

literatur tersebut. 

Sikap: 

Kerjasama, kritis 

dan menghargai 

karya ilmiah 

seseorang  

 

 

 

 

 
 

Mudatsir 



 
5 

Mahasiswa 

memahami 

berbagai jenis 

penelitian 

kualitatif 

Penelitian Kualitatif 
 

Subtopik: 

1. Jenis desain 

kualitatif 

2. Cara pengumpulan data 

kualitatif 

3. Analisis data 

kualitatif 

4. Kelebihan dan 

kekurangan desain 

kualitatif 

Pendekatan: 

Keterampilan proses 

memilih desain 

penelitian Metode: 

diskusi presentasi, 

penugasan. 

Model: ceramah aktif 

2 x 50 Mahasiswa 

mendengarkan ceramah, 

melakukan diskusi 

kelompok dan case study 

Tes tertulis: 

memahami 

berbagai jenis 

desain penelitian 

kualitatif 

Keterampilan: 

memilih jenis 

penelitian yang 

sesuai dengan 

topik skripsi 
Sikap: kerjasama, 

bertanggung 

jawab 

 
 

 

 
Irwan 

Saputra 

6 Mahasiswa 

mampu 

menentukan 

teknik sampling 

dan besar sampel 

1. Pengertian 

Populasi 

2. Populasi target 

3. Populasi terjangkau 

4. Pengertian Sampel 

5. Syarat sampel yang baik 

6. Sampling 

7. Teknik sampling 

8. Penetuan besar sampel 

Pendekat

an: Kuliah 

pakar 

Metode: Ceramah, 

case study dan diskusi  

Model: pembelajaran 

langsung 

2 x 50 Kuliah pakar diberikan 

oleh seorang yang 

dianggap memiliki 

kompetensi  akademik 

dalam bidang yang 

menjadi topik masalah 

yang dibahas dalam 

diskusi dan tutorial. Kuliah 

pakar     seminggu dapat 

berlangsung 

2-3 kali, di ruang kuliah. 

Kuliah pakar ini dikemas 

dalam bentuk 

komunikasi dua arah. 

Kuliah pakar ini   akan 

membantu mahasiswa 

mengintegrasikan 

pengetahuan yang 

didapatnya melalui proses 

belajar  mandiri, maupun 

diskusi 

Tes tertulis: 

memahami 

berbagai jenis 

desain penelitian 

kualitatif 

Keterampilan: 

memilih jenis 

penelitian yang 

sesuai dengan topik 

skripsi Sikap: 

kerjasama, 

bertanggung jawab 

Rachmad 

Suhanda 



 

7 
Mahasiswa 

memahami 

langkah 

pengembangan 

instrumen 

penelitian 

Pengembangan instrument 

penelitian 

Subtopik: 
1. Langkah-langkah dalam 

pengembangan 

instrument 

2. Construct 

definition 

3. Item construction 

Pendekatan: 

Keterampilan dalam 
mengembangkan 

instrument penelitian 

Metode: diskusi 

presentasi, penugasan. 
Model: ceramah aktif 

2 x 50 Mahasiswa mendengarkan 

ceramah, melakukan 

diskusi kelompok dan case 

study 

Tes tertulis: 
memahami cara 
pengembangan 

instrumen 

Keterampilan: 

mengembangakn 

instrument penelitian 

yang sesuai dengan 

topik skripsi Sikap: 

kerjasama, 
bertanggung jawab 

 

Said 

Usman 

8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memahami dan 

mampu melakukan 

uji validitas dan 

reabilitas 

instrument 

penelitian 

Uji Validitas dan Reabilitas 

Instrument 

1. Pengertian uji 

validitas dan 

reabilitas 

2. Fungsi dan tujuan uji 

validitas dan reabilitas 

3. Langkah-langkah 

melakukan uji validitas 

dan reabilitas 

4. Membaca hasil analisis 

uji validitas dan 

reabilitas 

5. Menginterprestasi dan 

kesimpulan hasil analisis 

uji validitas dan 

reabilitas. 

Pendekatan: 

ketrampilan proses. 

Metode: ceramah 

aktif dan simulasi 

Model: PBL. 

2 x 50 1. Mahasiswa 

mendegarkan sevara 

aktif penjabaran 

tenatang konsep uji 

validitas dan reabiltas 

instrument 

peneltianlitas 

2. Menjabarkan langkah-

langkah uji validitas dan 

reabilitias 

4. melakukan uji validitas 

dan reablitas instrument 

5. Terampil membaca 

hasil analisis uji 

validitas dan 

reabilititas 

6. Mengambil        

kesimpulan 

berdasarakan hasil 

analisis 

 

Tes tertulis: 

Memahami konsep 

uji validitas dan 

reabilitas instrumen 

Ketrampilan: 

Mampu melakukan 

uji validitas dan 

reabilitas dengan 

menggunakan 

software aplikasi, 

Afektif: tepat 

waktu, tanggung 

jawab, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nasrul Z 

9  Ujian Tengah Semester     TIM 



 
 

 

 

 

 

 
10 

Mahasiswa mampu 

memahami konsep 

bias dalam 

peneltian 

Bias dalam Penelitian 

1. Pengertian bias dalam 

penelitian (kesalahan 

estimasi) 

2. Jenis-jenis bias 

3. Sumber bias 

4. Arah bias 
5. Bias seleksi dan jenis-

jenisnya 

6. Bias Informasi 

7. Bias misklasifikai 

8. Confounding 

9. Penanggulangan Bias 

Pendekatan: 

Pendekatan proses. 

Metode: ceramah 

aktif, penugasa dan 

simulasi 

Model:pembelajar

an langsung 

2 x 50 Mahasiswa mendengar 

secara aktif pemaparan 

konsep tentang bias 

dalam penelitan serta cara 

penanggulangannya. 

Tes tertulis: 

Memahami bias 

dalam penelitian 

Ketrampilan: 

Mampu melakukan 

penanggulangan bias 

pda penelitian 

berdasarkan jenisnya 

Afektif: tepat waktu, 

tanggung jawab. 

 

 

 

 

 

 
M.Yani 

 

 

 

 

11 

Mahasiswa mampu 

memahami konsep 

sistematika riset 

Sistematika Riset 

1. Judul 

2. Latar belakang 

3. Perumusan masalah 

4. Tujuan penelitian 

5. Manfaat penelitian 

6. Tinjauan pustaka 

7. Metode penelitian 

8. Jadwal pelaksanaan 

9. Perkiraan biaya 
10. Lampiran-lampiran 

 

Pendekatan: 

Pendekatan proses. 

Metode: ceramah 

aktif, simulasi, 

penugasan. 

Model: PBL 

 1. Mahasiswa 

mendengar secara 

aktif pemaparan 

konsep tentang 

sistematika riset 

2. Mahasiswa 

menyusun 

sistematika riset 

Tes tertulis: 

Memahami 

sistematika riset 

Ketrampilan: 

Mampu menyusun 

sistematika riset 

Afektif: tepat 

waktu, tanggung 

jawab. 

 

 

 

 

Saifuddin 

Ishak 

 

 

 

12 

Mahasiswa 

mampu 

memahami dan 

menyusun 

kerangka teori 

Kerangka teori : 

1. Pengertian kerangka 

teori 

2. Fungsi kerangka teori 

3. Cara membuat 

kerangka teori 

4. Contoh kerangka teori 

Pendekatan: 

Pendekatan proses. 

Metode: ceramah 

aktif, simulasi, 

penugasan. 

Model: PBL 

 1. Mahasiswa 

mendengarkan 

secara aktif 

pemaparan tentang 

kerangka teori dan 

cara membuatnya 

2. Mahasiswa membuat 

kerangka teori 

penelitian  

 

Tes tertulis: 

Memahami konsep 

kerangka teori 

Ketrampilan: 

Mampu membuat 

kerangka teori 

Afektif: tepat 

waktu, tanggung 

jawab. 

 

 

 

Cut 

Mustika 



 

      
     13 

Mahasiswa mampu 

membuat kerangka 

konsep 

1. Pengertian konsep 
2. Pengertian kerangka     

konsep 

3. Penyusunan kerangka  

konsep 

Pendekatan:  

Kuliah pakar  

Metode:  

Ceramah, diskusi 

dan simulasi  

Model: PBL 

2 x 50 Kuliah pakar diberikan oleh 

seorang yang dianggap 

memiliki kompetensi 

akademik dalam bidang yang 

menjadi topik masalah yang 

dibahas dalam diskusi dan 

tutorial. Kuliah pakar 

seminggu dapat berlangsung 

2-3 kali, di ruang kuliah. 

Kuliah pakar ini dikemas 

dalam bentuk komunikasi 

dua arah dan simulasi. 

Kuliah pakar ini akan 

membantu mahasiswa    meng 

integrasikan pengetahuan 

yang didapatnya melalui 

proses belajar   mandiri, 

maupun diskusi 

Tes tertulis: 

Memahami konsep 

kerangka teori 

Ketrampilan: 

Mampu membuat 

kerangka teori 

Afektif: tepat 

waktu, tanggung 

jawab. 

 
 

Tilaili 

Ibrahim 

 

 

 

14 
Mahasiswa mampu 

menentukan 

variabel dan 

membuat defenisi 

operasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Defenisi variabel 

penelitian  
2. Jenis jenis variabel 

3. Defenisi operasional 

variabel 

4. Alat ukur 

5. Cara ukur 

6. Hasil ukur 

7. Skala ukur 

8. Cara menyusun definisi 

operasional 

 

Pendekatan:  

Kuliah pakar 

Metode: Ceramah, 

diskusi dan simulasi 

Model: PBL 

2 x 50 Kuliah pakar diberikan oleh 

seorang yang dianggap 

memiliki kompetensi  

akademik dalam bidang yang 

menjadi topik masalah yang 

dibahas dalam diskusi dan 

tutorial. Kuliah pakar   

seminggu dapat berlangsung 

2-3 kali, di ruang kuliah. 

Kuliah pakar ini dikemas 

dalam bentuk komunikasi 

dua arah dan simulasi. 

Kuliah pakar ini akan 

membantu mahasiswa 

mengintegrasikan 

pengetahuan yang didapatnya 

melalui proses belajar 

mandiri, maupun diskusi 

 

Tes tertulis: 

Memahami konsep 
kerangka teori 

Ketrampilan: 

Mampu membuat 

kerangka teori 
Afektif: tepat waktu, 

tanggung jawab.  

Nasyaru

ddin 

Herry 

Taufik 
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Mahasiswa mampu 

memahami prinsip 

berbagai metode 

analisis data 

statistik. 

Pengenalan prinsip analisis 

data statistik. Subtopik : 

1. Pengertian Analisis data 

2. Tujuan Analisis data 

3. Pengenalan karakteristik 

data penelitian (numerik & 

kategorik) untuk mengarah 

kepada 
4. Jenis uji Statitsik yang 

relevan 

5. Teknik dan Metode 

Analisis Data 

 

Pendekatan : 

Keterampilan proses 

memilih metode 

analisis data 

 

Metode: 

Diskusi, presentasi, 

penugasan 

 

Model: 

Ceramah aktif 

2 x 50 Mahasiswa mendengarkan 

ceramah, berdiskusi dan 

melakukan simulasi analisi 

data statistik 

 

Tes tertulis : 

Memahami berbagai 

jenis metode analisis 

data statistik  

 

Keterampilan: 

Mampu memilih jenis 

uji statistik dan analisa 

data pada sebuah 

penelitian  
 

Sikap : Kerjasama 

 

 

Hafni 

Anda 

yani 

16  Ujian Akhir Semester     TIM 

  TOTAL 100% 
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